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ABSTRACT 
 
 
This study departs from the phenomena that occur when elections to regions 
(Local Election) in Indonesia, the role of the community anyway in this case 
the kiai is very influential in the ongoing election. The presence of the kiai 
is very helpful for the government in the implementation of a peaceful post-
conflict local election, then the kiai is also able to gain a very significant 
voice to the prospective regional head. In East Java Province the kiai became 
a central figure who was considered capable of gaining votes, in the East 
Java elections in 2018 there were two pairs of regional head candidates 
namely Khofifah Indar Parawansa together with Emil Elistianto and 
Saifullah Yusuf in pairs with Puti Guntur Suekarno. Both pairs of regional 
head candidates have been supported by central kiai in East Java, certainly 
hoping to be able to gain votes so that they can win the East Java elections 
in 2018. The study used qualitative methods that were analyzed 
descriptively. Data was collected through field observations, interviews, and 
documents as primary sources as well as books, journals, magazines, and 
internet information as secondary sources related to the role of the kiai in 
East Java post-conflict local election in 2018. The research objects were 
three kiai in East Java, namely K.H. Asep Saifuddin Chalim, caretaker of 
the Amanatul Ummah Islamic boarding school, K.H. Abdus Salam Shohib, 
caretaker of the Mambaul Ma'arif Jombang Islamic boarding school, and 
K.H. A. Mujib Imron, caretaker of Al Yasini Mojokerto Islamic boarding 
school. The results of this study indicate that the role of the kiai is needed 
by both the government and regional head candidates, it cannot be denied 
that the kiai is in addition to being the leader of the pesantren boarding 
school, also being a role model for the community around the Islamic 
boarding school, alumni, student, trustees and recitation worshipers. Then 
the role of the kiai can also make the implementation of East Java elections 
in 2018 smoothly, safely and peacefully. 
Keywords: Kiai, Local Election, Politics, and Role. 
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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini berangkat dari fenomena yang terjadi saat pemilihan kepada 
daerah (Pilkada) di Indonesia, peran tohoh masyarakat dalam hal ini kiai 
sangat berpengaruh dalam berlangsungnya pemilukada. Hadirnya kiai 
sangat membantu pemerintah dalam terlaksananya pemilukada yang damai, 
kemudian kiai juga mampu mendulang suara yang sangat siknifikan kepada 
calon kepala daerah. Di Provinsi Jawa Timur kiai menjadi tokoh sentral 
yang dianggap mampu mendulang suara, pada pilkada Jawa Timur tahun 
2018 ada dua pasangan calon kepala daerah yaitu Khofifah Indar Parawansa 
bersama Emil Elistianto dan Saifullah Yusuf berpasangan dengan Puti 
Guntur Suekarno. Kedua pasangan calon kepala daerah tersebut telah 
didukung oleh kiai-kiai sentral di Jawa Timur, tentu berharap mampu 
mendulang suara sehingga bisa memnangi pilkada Jawa Timur tahun 2018. 
Penelitian menggunakan metode kualitatif yang dianalisa secara deskriptif. 
Data dikumpulkan melalui observasi lapangan, wawancara, dan dokumen 
sebagai sumber primer serta buku, jurnal, majalah, dan informasi internet 
sebagai sumber sekunder yang berkaitan dengan peran kiai dalam 
pemilukada Jawa Timur tahun 2018. Objek penelitian adalah tiga kiai di 
Jawa Timur yaitu K.H. Asep Saifuddin Chalim pengasuh pondok pesantren 
Amanatul Ummah, K.H. Abdus Salam Shohib pengasuh pondok pesantren 
Mambaul Ma’arif Jombang, dan K.H. A. Mujib Imron pengasuh pondok 
pesantren Al Yasini Mojokerto. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
peran kiai sangan diperlukan baik pemerintah maupun calon kepala daerah, 
tidak bisa dipungkiri kiai selain menjadi pimpinan pondok pesantren, juga 
menjadi panutan masyarakat disekitar pondok pesatren, alumni, santir, 
walisantri dan jamaah pengajian. Kemudian peran kiai juga bisa menjadikan 
terlaksananya pilkada Jawa Timur tahun 2018 dengan lancer, aman dan 
damai. 
Kata kunci: Kiai, Pilkada, Politik, dan Peran. 
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